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ABSTRAK 

Desa Cabeyan di Kecamatan Bendosari, Sukoharjo memiliki lahan pekarangan yang sebagian dimanfaatkan 
untuk budi daya berbagai tanaman sayur, buah, dan tanaman obat. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini yaitu untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan, terutama untuk budi daya 
tanaman empon-empon dan pengolahan empon-empon. Sasaran yang dituju yaitu Kelompok Wanita Tani 
(KWT) desa Cabeyan, agar dapat meningkatkan kesejahteraan melalui pemanfaatan lahan pekarangan. 
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu dengan edukasi kepada anggota KWT yang disampaikan 
secara lisan, dilanjutkan dengan praktik pembuatan produk dari empon-empon. Hasil analisis pre-test dan 
post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dari KWT terkait pemanfaatan lahan pekarangan 
untuk budi daya empon-empon, dari 61% menjadi 86%, dan peningkatan keterampilan dari KWT dalam 
mengolah empon-empon menjadi produk serbuk minuman instan.      
 
Kata kunci: pekarangan, tanaman obat keluarga, Kelompok Wanita Tani, desa Cabeyan 
 

ABSTRACT 
Cabeyan Village in Bendosari Sub-district, Sukoharjo has a yard which is partly used for cultivating various 
vegetables, fruit and medicinal plants. The purpose of this community service activity is to optimize the use 
of yard land, especially for empon-empon plant cultivation and empon-empon processing. The intended 
target is the Women Farmers Group (KWT) in Cabeyan village, in order to improve welfare through the use 
of yard land. The method used in this service is education to KWT members which is delivered orally, 
followed by the practice of making products from empon-empon. The results of the pre-test and post-test 
analysis showed an increase in KWT's understanding regarding the use of yard land for empon-empon 
cultivation, from 61% to 86%, and an increase in KWT's skills in processing empon-empon into instant drink 
powder products. 
 
Keywords: yard, empon-empon, Kelompok Wanita Tani, Cabeyan village 
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PENDAHULUAN 

Salah satu upaya  pemerintah untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat adalah  program diversifikasi pangan, yaitu proses pengembangan  pangan 

yang tidak hanya bertumpu pada satu  bahan saja. Salah satu alternatif untuk meningkatkan 

ketahanan pangan di dalam rumah adalah dengan mengoptimalkan potensi  pekarangan 

dan ruang terbuka. Program ini bernama KRPL (Kawasan Rumah Pangan Lestari). KRPL 

merupakan kawasan pengembangan  tanaman, peternakan (unggas), ikan yang terintegrasi 

di kebun, fasilitas umum desa, dan berbagai bahan baku di kiri dan kanan jalan desa, 

sekaligus memenuhi kebutuhan pangan masyarakat desa, yang dapat dimanfaatkan juga 

sebagai cadangan makanan hidup untuk keluarga (Kusnadi, 2019; Syam et al., 2018; 

Tamara et al., 2020). 

Karena aktivitas jamunya yang cukup luas, pada tahun 2019 Kabupaten Sukoharjo 

dicanangkan sebagai destinasi wisata jamu Indonesia. Di Sukoharjo terdapat berbagai 

macam usaha jamu, mulai dari yang tradisional seperti usaha jamu gendong, obat herbal, 

UMKM jamu, hingga yang berskala cukup besar seperti industri obat tradisional (Wire, 

2019). Hal ini tentunya merupakan potensi daerah yang perlu dikembangkan di seluruh 

wilayah Kabupaten Sukoharjo. 

Desa Cabeyan yang terletak di Kecamatan Bendosari, Sukoharjo mempunyai potensi 

ekonomi yang baik. Terdapat tanah pekarangan yang cukup luas di desa tersebut, yang 

ditanami warga dengan tanaman produktif seperti singkong, ketela, jagung, sayuran kacang 

panjang dan cabai besar, serta tanaman lainnya. Terdapat lahan pekarangan yang dikelola 

oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Sri Rejeki Cabeyan yang ditanami tanaman obat 

keluarga, dengan luas lahan yang masih terbatas. KWT telah melakukan pengolahan hasil 

pertanian baik dari pekarangan itu sendiri maupun dari hasil perkebunan dan sawah yang 

pada umunya dijual ke pasar dalam bentuk bahan mentah. 

Permasalahan umum yang dihadapi oleh KWT Sri Rejeki sebagai KWT tingkat 

pemula adalah kemampuan pengolahan hasil tanaman pekarangan dan kebun menjadi 

produk yang bernilai ekonomi lebih tinggi, antara lain dengan mengolah bahan mentah 

menjadi bahan setengah jadi atau bahan jadi sehingga dapat meningkatkan nilai jualnya. 

Melihat potensi tanaman obat keluarga dan pemanfaatannya, kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan edukasi pemanfaatan lahan pekarangan terutama untuk 

empon-empon, dan praktek pengolahan empon-empon menjadi produk yang dapat 

meningkatkan nilai jualnya. 
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BAHAN DAN METODE  

Kegiatan ini dilakukan di Desa Cabeyan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 

Sukoharjo, dengan kurun waktu Mei-Juni 2022. Adapun sasaran kegiatan ini yaitu 

Kelompok Wanita Tani Sri Rejeki. Metode yang digunakan yaitu dengan: 

1. Penyuluhan. Kegiatan penyuluhan diawali dengan pre-test terkait materi yang akan 

disampaikan, dan di akhir dilakukan post-test dengan materi yang sama dengan pre-

test. Data dianalisis dengan perhitungan persentase jawaban betul dari peserta, dan 

dilakukan analisis statistik dengan uji t rerata dua kelompok data. 

2. Demonstrasi dan praktek pembuatan serbuk minuman instan, yaitu jahe instan, kunyit 

asam instan, dan temulawak instan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian tahap pertama yaitu penyuluhan tentang pemanfaatan kebun 

dan pekarangan untuk penanaman empon-empon dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2022 

bertempat di Rumah Ibu Sri Giyatni (Ketua KWT Sri Rejeki). Kegiatan ini dihadiri oleh 30 

anggota KWT (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan di Desa Cabeyan 

Sebelum dilakukan kegiatan pertama yaitu edukasi peserta pengabdian terkait 

pemanfaatan lahan pekarangan dengan tanaman empon-empon, dilakukan pre-test dengan 

memberikan 10 pertanyaan untuk peserta, dan sesudahnya diberikan post-test dengan 10 

pertanyaan yang sama. Hasil pre-test dan post-test kegiatan edukasi ini dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Gambaran tingkat pemahaman peserta penyuluhan  

dari nilai pre-test dan post-test untuk tiap butir soal (A) dan rerata (B) 

Dari Gambar 2. terlihat adanya keberhasilan edukasi Kelompok Wanita Tani Desa 

Cabeyan terkait dengan pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman empon-empon, 

sebesar kurang lebih 25%. Hasil analisis statistik menunjukkan peningkatan tersebut 

signifikan, dengan harga signifikasi 0,001 (p<0,05). Metode edukasi secara langsung 

dengan media PPT yang menarik diikuti dengan diskusi terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. Hal ini relevan dengan hasil kegiatan sejenis yang 

dilaporkan sebelumnya (Atsariyah et al., 2021; Utami et al., 2020). 

Dari diskusi lebih lanjut, diketahui bahwa sebagian masyarakat Desa Cabeyan telah 

memahami pentingnya TOGA, termasuk di dalamnya yaitu tanaman empon-empon, 

namun adanya berbagai kendala menyebabkan keengganan dalam budi daya tanaman 

empon-empon. Kendala tersebut antara lain terkait ketidakcocokan lahan, adanya hama, 

dan harga jual yang rendah dari empon-empon yang rendah saat panen, di antaranya jahe, 

temulawak, dan kunyit. 

Kegiatan lanjutan dari pengabdian ini yaitu pelatihan pembuatan serbuk minuman 

instan dari empon-empon. Kegiatan diawali dengan pemutaran video tutorial pembuatan 

jamu instan, dilanjutkan dengan praktek (Gambar 3).  

 
Gambar 3. Praktek pembuatan minuman herbal instan memanfaatkan empon-empon 
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Kegiatan ini diikuti dengan sangat antusias oleh anggota KWT Sri Rejeki Desa 

Cabeyan. Selain membuat produk, diajarkan pula cara pengemasan produk dan pemasaran 

yang baik. Kegiatan ini menunjukkan keberhasilan dengan adanya produk yang sudah 

dipasarkan oleh masyarakat setempat setelah selesainya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Hal ini tentu saja meningkatkan peluang peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan dengan tanaman empon-empon . 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan edukasi dalam pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan lahan pekarangan dengan tanaman empon-

empon secara signifikan. Selain itu, Kelompok Wanita Tani desa Cabeyan telah dapat 

meningkatkan keterampilan untuk mengolah tanaman empon-empon menjadi produk 

dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi, yaitu menjadi serbuk minuman herbal instan. 

Kegiatan ini perlu dilanjutkan, yaitu dengan pendampingan KWT untuk dapat melakukan 

budi daya tanaman empon-empon dengan lebih baik, pendampingan produk hasil olahan 

untuk mendapatkan perijian Produk Industri Rumah Tangga (PIRT), dan peningkatan 

pemasaran produk. 
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